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This study aims to determine the Influence of the Economic Sector on
Income Inequality in Mimika Regency both partially and simultaneously.
The method used in the study was associative. The data collection
technique carried out by the researcher is a documentation technique by
taking data that is already in the library by the Central Statistics Agency of
Mimika Regency. The analysis tool used in this study is multiple linear
regression with data processing techniques, namely classical assumption
test, multiple linear regression analysis. The results of the study show that
partially the economic sector, namely, the secondary sector, and the
tertiary sector, have an effect on income inequality The results of the
study are the rate of GDP growth in the business field on the basis of
constant prices of 3 economic sectors, namely the primary sector, the
secondary sector and the tertiary sector to income inequality 2018 — 2023
in Mimika district without the primary sector so that the secondary sector
has a positive but not significant effect on inequality income and the
tertiary sector have a negative and significant effect on income inequality
in Mimika Regency.

Keywords: Economic Sector, Secondary Sector, Tertiary Sector and
Income Inequality

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi serta di iringi oleh upaya
dipandang sebagai proses pemerataan distribusi pendapatan
peningkatan pendapatan perkapita di kalangan masyarakat. (Harlina,
serta pendapatan total yang 2023:9) Secara sederhana,
mempertimbangkan pertumbuhan pembangunan  ekonomi  bisa
populasi, dibarengi perubahan didefinisikan menjadi upaya dalam
mendasar pada struktur  menaikkan pendapatan
perekonomian sebuah negara, masyarakat yang diringi dengan
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pencapaian tingkat pemerataan
yang  optimal. Pembangunan
ekonomi juga berfungsi sebagai
sarana untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat di suatu
wilayah. Kesejahteraan ini
mencerminkan kemampuan
individu dalam memenuhi
kebutuhan serta memiliki kondisi
ekonomi yang memadai. Intinya,
pembangunan ekonomi mencakup
segala usaha yang bertujuan untuk
mencapai cita-cita dan
kepentingan bangsa maupun
negara. (Machmud A, 2016:37)

Pembangunan ekonomi
adalah hasil kerja sama antara
pemerintah dan masyarakat
dalam memanfaatkan  sumber
daya yang tersedia, serta bekerja
sama dengan pihak swasta untuk
membuka peluang kerja
mendorong pertumbuhan aktivitas
perekonomian di daerah tersebut.
(Ola .T. Fransiska & Manduapessy,
2022:2)

Untuk mewujudkan tujuan
pembangunan ekonomi daerah,
langkah strategis yang harus
diambil adalah memastikan bahwa
prioritas pembangunan
disesuaikan secara optimal melalui
potensi yang tiap-tiap wilayah
miliki.  Mengingat bahwa setiap
daerah memiliki keunggulan dan
karakteristik pembangunan yang
beragam, penting untuk setiap
daerah  mengidentifikasi  serta
memfokuskan pengembangan
pada sektor ekonomi yang menjadi
kekuatan utamanya. (Wakris et al.,
2023:2).

Keberhasilan pambangunan
ekonomi daerah bisa ditinjau
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melalui pertumbuhan yang
konsisten pada berbagai sektor
ekonomi dari tiap tahunnya.
Indikator utama dari pencapaian
tujuan pembangunan ekonomi
mencakup peningkatan tingkat
pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan  serta  penurunan
disparitas pendapatan di antara
penduduk, wilayah, dan sektor
ekonomi yang berbeda. .(Ola .T.

Fransiska & Manduapessy,
2022:5).

Untuk mengevaluasi
pertumbuhan pendapatan
masyarakat, dibutuhkan
pengumpulan data pendapatan
secara sistematis, baik pada

tingkat nasional maupun regional,
yang disusun secara berkala guna
mendukung perencanaan
pembangunan ekonomi. Analisis
dilakukan dengan menggunakan
data PDRB harga kostan yang
berguna untuk melihat
pertumbuhan ekonomi yang
sebenarnya. Memahami struktur
perekonomian dapat dilakukan
dengan mengkaji  jenis-jenis
lapangan usaha. Sektor primer
merujuk pada kegiatan ekonomi

yang secara langsung
mengandalkan pemanfaatan
sumber daya alam, yang

mencakup berbagai sektor seperti
pertanian, perikanan, kehutanan,
serta pertambangan dan
penggalian termasuk dalam sektor

primer. Sementara itu, sektor
sekunder mencakup  aktivitas
yang berkaitan dengan
pengolahan bahan mentah

menjadi produk jadi atau setengah
jadi, termasuk di dalamnya industri
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manufaktur.industri  pengolahan,
penyediaan energi, pengelolaan
air dan limbah, konstruksi, serta
perdagangan grosir maupun
eceran. Sektor tersier berfokus
pada layanan dan jasa, mencakup
transportasi, akomodasi, kuliner,
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informasi  maupun  komunikasi,
jasa keuangan maupun asuransi,
properti, layanan perusahaan,
administrasi pemerintahan,
pendidikan,  kesehatan, serta
berbagai kegiatan sosial dan jasa
lainnya. (Eltheofany, 2024:4)

Tabel 1
Menunjukkan Tingkat Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga
Konstan Menurut Sektor Usaha di Kabupaten Mimika Tahun 2014 —

2023.
Tahun Sektor Sekunder (%) Sektor Tersier (%)
2018 23,38 46,72
2019 16,02 40,09
2020 -7,59 -45,64
2021 15,23 33,33
2022 18,65 39,31
2023 11,11 32,41
Sumber : Mimika Dalam Angka 2014-2023
Berdasarkan tabel diatas ketimpangan pendapatan. PDRB

dapat dilihat PDRB di Kabupaten
Mimika cenderung fluktuaktif dan
lebih besar dipengaruhi oleh sektor
pertambangan dan pengalian yang

memberikan kontribusi besar
terhadap perekonomian
Kabupaten Mimika, selama

periode 2018-2023 sektor tersier
juga menunjukkan peran signifikan
dengan kontribusi sebesar 46,72,
diikuti oleh sektor sekunder yang
menyumbang  sebesar 23,38
kontribusi besar kedua sektor ini
saling terkait dan saling
mempengaruhi terhadap

tersebut diatas melalui sektor —
sektor ekonomi yang ada di
Kabupaten Mimika di harapkan
dapat mempengaruhi ketimpangan
pendapatan masyarakat di
Kabupaten Mimika agar
masyarakat dapat hidup makmur
tanpa ada perbedaan pendapatan.

Ketimpangan pendapatan
merujuk pada ketidakseimbangan
tingkat kesejahteraan ekonomi di
antara  kelompok  masyarakat
dalam suatu wilayah.(Caesarisma
& Hamrullah, 2023:5)
Ketimpangan pendapatan bisa
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terjadi dikarenakan adanya
perbedaan pendapatan Hal yang
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Ketimpangan pendapatan di
Kabupaten Mimika dapat di lihat

membedakan ketimpangan  melalui indikator indeks
pendapatan ini memicu tingkatan ketimpangan pendapatan vyaitu
pembangunan pada beberapa Rasio Gini.
daerah yang beragam, yang mana
timbul gap kesejahteraan di
beberapa daerah tersebut. (Noor
et al.,2010).
Gambar 1

Grafik Ketimpangan Kabupaten Mimika, Tahun 2018-2023
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Sumber : BPS Provinsi Papua Kabupaten Mimika, 2018 — 2023

Berdasarkan gambar grafik
1.1 di atas, menunjukkan data
ketimpangan di Kabupaten Mimika
yang berdasarkan Rasio Gini pada
tahun 2018 - 2023. jika di rata-

ratakan indeks rasio gini
menunjukkan angka yang
berubah-ubah setiap tahunya.

Artinya ketimpangan di Kabupaten
Mimika belum sepenuhnya
terkendali. Dengan angka Rasio
Gini rata rata selama setahun.
Yaitu rata-rata 0,314 tahun di
harapkan akan semakin kecil
ketimpangan jika di lihat dari
tingkat PDRB selama tahun 2018
— 2023 yang semakin meningkat.

TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan dan Distribusi
Pendapatan
Distribusi pendapatan

perseorangan merupakan indikator
yang paling umum digunakan oleh
para ekonom. Indikator sederhana
ini menunjukkan hubungan antara

individu —individu dengan
pendapatan total yang mereka
terima oleh setiap individu atau
rumah tangga. Berapa banyak
pendapatan masing-masing
pribadi, atau apakah pendapatan

itu berasal dari hasil kerja semata
ataukah dari sumber-sumber lain,
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seperti bunga, laba, hadiah dan
warisan. Lebih jauh lagi sumber-
sumber yang Dbersifat lokasi
(perkotaan atau pedesaan) dan
sektor serta bidang kegiatan yang

menjadi  sumber  penghasilan
(misalnya pertanian, industri
pengolahan, perdagangan dan

jasa-jasa ) juga diabaikan (Lincolin
Arsyad, 2020:284)

Pembangunan Ekonomi
Secara umum indikator yang

ada dalam Pembangunan sebagai

berikut :

a. Pendapatan perkapita
Pendapatan perkapita
merupakan indikator yang
paling sering digunakan
sebagai tolak ukur Tingkat
kesejahteraan ekonomi
penduduk  suatu  negara.
Pendapatan  perkapita itu
sendiri merupakan indikator
atas kinerja perekonomian
secara keseluruhan. Namun
demikian, meskipun
pendekatan pendapatan per
kapita ini dianggap memiliki

kelemahan yang cukup
mendasar sebagai indikator
keberhasilan Pembangunan.

Dengan kata lain, pendekatan
perkapita bukanlah sebuah
proxy yang buruk dari struktur

ekonomi dan sosial
Masyarakat. (Harlina,
2023:11).

b. Indikator kesejahteraan
Ekonomi Bersih
Sebuah pendekatan baru
tentang indikator  tentang
pembangunan dikemukakan
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oleh william Nordhaus dan
james tobin mereka berusaha
menyempurnakan metode
perhitungan Gross National
product (GNP) dalam upaya
memperoleh suatu indikator
pembangunan yang lebih baik
yaitu dengan mengenalkan
konsep Net Economic Welfare
(NEW). Penyempurnaan
metode perhitungan Gross
national Product (GNP)
dilakukan dengan dua cara
yaitu melakukan koreksi positif
dan negatif. (Harlina, 2023:11)

Pendekatan Perencanaan
Daerah
Menurut Adisasmita,

Raharjo. (2011:22) mendefenisikan
perencanaan adalah pengambilan
keputusan tentang apa yang akian
di kerjakan, kapan mengerjakanya
dan bagaimana mengukur
keberhasilan pelaksanaannya.
Menurut Usman perencanaan
adalah kegiatan yang
dilaksanakan dimasa yg akan
datang untuk mencapai tujuan dan
dalam perencanaan itu
mengandung beberapa unsur,
diantaranya sejumlah kegiatan
yang ditetapkan  sebelumnya,
adanya proses, hasil yang dicapai
menyangkut masa depan yang
telah  ditentukan.(Mulalinda &
Kimbal, 2021:4)

Indikator Sektor Ekonomi
Adapun beberapa indikator

ekonomi yang termasuk dalam
sektor ekonomi adalah sebagai
berikut:

a. Pertumbuhan Ekonomi
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Menurut Wijono (2005),
pertumbuhan ekonomi secara
singkat merupakan proses
kenaikan output per kapita
dalam jangka panjang,
pengertian ini menekankan
pada tiga hal vyaitu proses,
output per kapita dan jangka
panjang. Proses
menggambarkan
perkembangan perekonomian
dari waktu ke waktu yang lebih
bersifat dinamis, output per
kapita mengaitkan  aspek
output total (GDP) dan aspek
jumlah penduduk, sehingga
jangka panjang menunjukkan
kecenderungan perubahan
perekonomian dalam jangka
tertentu yang didorong oleh
proses intern perekonomian
(self generating).
Pertumbuhan ekonomi juga
diartikan secara sederhana
sebagai kenaikan output total
(PDB) dalam jangka panjang
tanpa memandang apakah
kenaikan itu lebih kecil atau
lebih besar dari laju
pertumbuhan penduduk dan
apakah diikuti oleh
pertumbuhan struktur
perekonomian atau tidak.
(Soleh, 2014:3)

Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) merupakan
salah satu indikator
ekonomi makro yang
berperan dalam membuat
perencanaan kebijaksanaan
dalam pembangunan,
menentukan arah
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pembangunan serta
mengevaluasi hasil
pembangunan wilayah
tersebut. Perkembangan
PDRB terjadi akibat

perubahan harga produksi
atau indikator produksi.
Perubahan ini menyebabkan
sumbangan nilai  tambah
setiap sektor terhadap PDRB
juga akan  mengalami
perubahan. Jika
perkembangan setiap sektor
tidak proporsional, misalnya
beberapa  sektor tertentu
berkembang lebih cepat di
bandingkan dengan  sektor
lainnya, maka dalam jangka
panjang akan terjadi
perubahan secara nyata
(significant) sumbangan di
setiap sektor, perubahan ini di
kenal sebagai perubahan
struktur ekonomi.
(Takalumang et al., 2018:5).
Tingkat Pengangguran
Pengangguran adalah
masalah makroekonomi yang
mempengaruhi manusia
secara langsung dan
merupakan yang paling berat.
Bagi  kebanyakan orang,
kehilangan pekerjaan berarti
penurunan standar kehidupan
dan tekanan psikologis
(Mankiw, 2003). Menurut
Sukirno dalam Meydiasari dan
Soejoto (2017) pengangguran
adalah seseorang yang sudah
digolongkan dalam angkatan
kerja, yang secara aktif
sedang mencari pekerjaan
pada suatu tingkat upah
tertentu, tetepi belum
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meperoleh pekerjaan yang
diinginkannya.  Selain  itu,
Sukirno (2000) juga
mengklasifikasikan
pengangguran  berdasarkan
cirinya, yang dibagi menjadi:
(1.pengangguran terbuka, 2)
pengangguran tersembunyai,
3) setengah menganggur, dan
4) pengangguran bermusim.
(Ningrum et al., 2020:3)
d. Neraca Perdagangan

Salah  satu alat yang
digunakan untuk mengukur
aktivitas perdagangan
internasional suatu negara
adalah neraca perdagangan.
Neraca Perdagangan
merupakan jejak rekam
transaksi ekonomi yang
dilakukan warga suatu negara
dengan seluruh dunia dalam
jangka waktu tertentu. Selain
itu defisit dan surplus yang
terjadi dalam perdagangan
suatu negara dapat menjadi

cerminan karakteristik
pinjaman internasional yang
dilakukan. Neraca

perdagangan adalah sebuah
catatan yang berisi jumlah
atau informasi kegiatan ekspor
dan impor suatu negara
(Pujoalwanto, 2014). Ekspor
merupakan barang dan/atau
jasa yang dibeli oleh pembeli
asing, sementara impor
adalah barang yang
diproduksi diluar negeri dan
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melebarkan cakupan
pasar ke pasar global.

target

Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan
adalah perbedaan pendapatan
yang dihasilkan masyarakat
sehingga terjadi perbedaan
pendapatan yang mencolok dalam
masyarakat (Todaro, 2003).
Akibatnya yang kaya akan

semakin kaya dan yang miskin

akan semakin miskin. (Subrata,
2018:5)
Ketimpangan menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) artinya hal yang tidak
sebagaimana mestinya seperti
tidak adil atau beres. Ketimpangan
pendapatan adalah pemerataan
pendapatan disuatu wilayah
sebagaimana

mestinya.ketimpangan pendapatan
menunjukkan sejauh mana
kesejahteraan atau kemakmuran
suatu wilayah.

Indikator

Pendapatan
Berikut ini adalah penjelasan

mengenai  beberapa indikator

ketimpangan pendapatan, adalah

sebagai berikut:

a. Rasio Gini
Ketimpangan distribusi
pendapatan ini umumnya
merupakan salah satu inti
permasalahan dalam negara-
negara berkembang. Distribusi

Ketimpangan

dibeli oleh pembeli didalam pendapatan perseorangan
negeri (Froyen, 2002). Ekspor sendiri  merupakan  ukuran
bermanfaat untuk mengurangi yang paling sering digunakan
dampak dari rapuhnya pasar oleh para ekonom untuk
dalam negeri dengan cara menghitung jumlah

penghasilan yang diterima
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oleh setiap individu atau
rumah tangga. Pada tingkat
ketimpangan yang maksimum,
kekayaan dimiliki oleh satu
orang saja, dan tingkat
kemiskinan akan semakin
tinggi. Perhitungan Rasio Gini
awal mulanya berasal dari
upaya pengukuran luas suatu
kurva (yang kemudian
dinamakan Kurva Lorenz)
yang menggambarkan
distribusi pendapatan untuk
seluruh kelompok
pengeluaran. (Anwar, 2023:5).

b. Koefisien Gini dan Ukuran
Ketimpangan
Koefisien gini adalah ukuran
ketimpangan atau
ketidakmerataan pendapatan
suatu Negara. Angka
koefeiseen gini berkisar antara
0-1. Semakin kecil koefisien
gini, semakin merata distribusi
pendapatannya. Semakin
semakin besar koefisien gini
atau mendekati 1, semakin
tidak merata pendapatanya.

c. Kurva Lorenz
Dalam kurva Lorenz variabel
yang digunakan berupa dari
distribusi  presentase dan
jumlah  penduduk. Dimana
presentase tiap golongan
pekerjaan diakumulasikan
berdasarkan golongan yang
terdiri dari golongan
pendapatan terendah sampai
dengan golongan pendapatan
tertinggi.

Hubungan Sektor Ekonomi
terhadap Ketimpangan
Pendapatan
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Sektor ekonomi merupakan
indikator yang masuk kedalam
lapangan usaha yang terdapat di
PDRB memperlihatkan besarnya

produksi yang telah diciptakan
melalui  masing-masing  sektor
ekonomi pada tahun tertentu.
Untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan pendapatan

masyarakat perlu disajikan data
statistik pendapatan baik dalam
bentuk nasional maupun regional
ini dilakukan secara berkala untuk
digunakan sebagai bahan
perencanaan pembangunan
nasional serta regional khususnya
dibidang ekonomi hal ini ini dapat
dilihat melalui data pendapatan
nasional yang terdapat pada
PDRB (Produk Domestik Bruto)
atas dasar harga berlaku yang
bertujuan untuk melihat struktur
perekonomian melalui lapangan
usaha yang ada pada sektor -

sektor ekonomi vyaitu sektor
Primer, sekunder dan tersier.
(Eltheofany, 2024:4)

Penelitian yang telah di
lakukan oleh Adhitya et al
(2020:7) yang mengungkapkan
bahwa sektor tersier terutama

pariwisata dan akses kredit untuk

pembangunan infrastruktur
ekonomi memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap
ketimpangan  pendapatan.  di
Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Temuan ini
menekankan pentingnya
penguatan  sektor pariwisata,

peningkatan kapasitas lembaga
keuangan, serta peran pemerintah
dalam memastikan pembangunan
infrastruktur yang merata.
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Analisis Regresi Berganda
Menurut siregar (2013:301-
304) regresi berganda adalah
pengembangan dari regresi linear
sederhana yaitu sama-sama alat
yang dapat digunakan unttuk
memprediksi permintaan di masa
akan datang berdasarkan data
masa lalu atau untuk mengetahui
pengaruh suatu atau lebih variabel

bebas (independen) terhadap
suatau variabel tak bebas
(dependen). Perbedaan
penerapan metode ini hanya
terletak pada jumlah variabel
bebas (independent) yang
digunakan. Penerapan metode
regresi berganda jumlah variabel
bebas (independen) yang

digunakan lebih dari satu yang
mempengaruhi satu variabel tak
bebas (dependen).

Rumus regresi linear berganda
Y =a+ B1X1+ BzXz"' B'ITX'IT+€
Dimana :

Y = Variabel terikat

X1 Xz Xt = Variabel Bebas

a = Konstanta

B1 B2 B = koefisien Regresi

RANCANGAN PENELITIAN
Pada penelitian ini penulis

menggunakan metode penelitian

Asosiatif. Penelitian ini
menggunakan metode Asosiatif,
yaitu metode penelitian yang

bermaksud mengukur pengaruh
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satu variabel bebas tehadap
variabel terikat (Siregar 2017 :39).
Penggunaan metode penelitian
asosiatif dalam penelitian ini
karena penulis bermaksud
mengukur pengaruh sektor
ekonomi terhadap ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Mimika.

Penelitian ini di lakukan di
Kabupaten Mimika, sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah
pengaruh sektor ekonomi terhadap
ketimpangan pendapatan. Data
yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data kuantitatif, data
kuantitatif adalah data berupa
angka, data kuantitatif yang
dimaksud adalah data yang
diperoleh dari Badan Pusat
Statistik.

Teknik  yang  digunakan
dalam memperoleh data yang
dibutuhkan pada penelitian ini
yaitu teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi yaitu suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data
informasi yang berkaitan dengan
penelitian yaitu dengan melihat
kembali dokumen tertulis, baik
berupa angka maupun keterangan
yang tersedia dalam Badan Pusat
Statistik.

Instrumen analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan analisis linear
berganda. Dalam penelitian ini,
analisis regresi linear berganda
digunakan  untuk  mengetahui
pengaruh sektor ekonomi
terhadap ketimpangan pendapatan
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(Y) dengan rumus sebagai berikut

Y=a: Bix1+B2 Xot+ BT X7 ... +€
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Beredasarkan penelitian

Keterangan yang dilakukan maka dikumpulkan
Y = Ketimpangan data - data yang dibutuhkan guna
Pendapatan menganalisis bagaimana pengaruh
X1 = Sektor Sekunder sektor ekonomi terhadap
X2 = Sektor Tersier kesenjangan pendapatan di tingkat
a = konstanta Kabupaten Mimika. Berikut
B+ = Koefisien Regresi disajikan data PDRB Menurut
€ = erorr term. lapangan usaha dan data Rasio
Gini Kabupaten Mimika tahun

2018- 2023.

Tabel 2

Data Pertumbuhan PDRB Yang Dihitung Atas Dasar Harga Konstan
dan Data Rasio Gini Di Kab. Mimika Tahun 2018 — 2023.

PDRB Tanpa sektor primer Ketimpangan
Tahun Pendapatan
Sektor Sektor Tersier (%)
Sekunder (%) (%)
2018 23,38 46,72 0,263
2019 16,02 40,09 0,293
2020 -7,59 -45,64 0,339
2021 15,23 33,33 0,349
2022 18,65 39,31 0,297
2023 11,11 32,41 0,344
Sumber: BPS Kabupaten Mimika 2018-2023
Data pada tabel diatas sektor tersier juga mengalami
memperlihatkan Tingkat angka yang sering berubah-ubah

pertumbuhan PDRB yang dihitung
menggunakan harga tetap tanpa
mempertimbangkan. Sektor primer
sehingga menjadi dua sektor
ekonomi yakni, sektor sekunder
maupun tersier. Yang di lihat dari
sektor sekunder yang mengalami
peningkatan hingga meningkat
tinggi di tahun 2018. Sedangkan

dan lebih meningkat lagi dari
sektor sekunder. Sehingga
mengenai ketimpangan

pendapatan di Kabupaten Mimika
selama 2018-2023, mengalami
ketimpangan yg rendah pada
tahun 2022 memiliki ketimpangan
sebesar 0,297 (nilai  yang
mendekati 0). Maka berdasarkan
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rasio gini di Kabupaten Mimika

terjadi ketimpangan pendapatan
yang rendah.
Analisis Regresi Linear
Berganda

Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk
menguji pengaruh simultan

variabel independen (X1 dan X2)
terhadap variabel dependen (Y).
Pendekatan ini digunakan untuk
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memengaruhi ketimpangan
pendapatan serta menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.

a. Hasil Regresi Berganda
Berikut adalah hasil analisis
regresi linear berganda yang
di peroleh menggunakan
perangkat lunak SPSS.

mengevaluasi  kontribusi  sektor
sekunder dan tersier dalam
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients?
Model Unstandardize | Stand t Sig.
d Coefficients ardize
d
Coeffic
ients
B Std. Beta
Error
1 (Constant 2,00 ,249 8,047 ,015
) 6
Sektor ,095 ,058 ,220 1,651 ,241
Sekunder
Sektor -,949 ,106 -1,191 -8,947 ,012
Tersier

a. Dependent Variable: Ketimpangan Pendapatan
Sumber : Data Diolah, 2025

Hasil dari tabel yang telah
disajikan.  Nilai  konstan
adalah 2,006 sektor
sekunder sebesar 0,095 dan
sektor tersier sebesar -0,949.
Oleh karena itu persamaan
regresi  berganda  yang
diperoleh adalah:

Y =a+ BXi+ X +p1T X7
+€
Y =2,006 + 0,095 - 0,949

a). Nilai konstan Nilai
konstan  untuk nilai
ketimpangan
pendapatan adalah
2,006 yang
mencerminkan
peningkatan sebesar
2,006 poin dan
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dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang tidak
dibahas dalam penelitian
ini.dalam

b). Nilai koefisien sektor
sekunder (X1) sebesar
0,095 maka bisa di
katakkan bahwa sektor
sekunder mengalami
peningkatan sektor
sekunder sebesar 1%
maka peningkatan
ketimpangan
pendapatan 0,095%.

c). Nilai koefisien sektor
tersier (X2) sebesar -
0,949 maka bisa

dikatakan bahwa terjadi
peningkatan sektor
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Uji T (Parsial)

Uji signifikasi pengaruh atau
uji  parsial  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh  masing-
masing  variabel independen
terhadap variabel dependen pada
tingkat signifikansi 0,05.
Pengaruhnya dapat dilihat dari
nilai thiung jika thitung > ttaber Maka
ada pengaruhnya secara parsial
dari independent pada dependent.
Kriteria uji  hipotesis sebagai
berikut:

a. Jika tingkat signifikasi <0,05
atau t niung > t tabet maka Ha di
terima

b. Jika tingkat signifikasi > 0,05
atau t hitung < t taber Maka Ho di

tersier sebesar 1% maka terima.
ketimpangan Berikut ini adalah hasil UJI T
pendapatan meningkat - (parsial)
0,949%. menggunakan
bantuan SPSS.
Tabel 4
Hasil Uji T ( Parsial)

Model t Sig.
(Constant) 8,047 ,015
Sektor Sekunder 1,651 ,241
Sektor Tersier -8,947 ,012

Sumber: Data Diolah 2025
Dari hasil penelitian ini a) Pengaruh sektor sekunder

menyatakan bahwa twwe yang di
peroleh dengan anagka tiabel
sebesar 2,131 sehingga pengujian
hipotesis statistik setiap variabel
dapat di jelaskan sebagai berikut:

(X1) terhadap Ketimpangan
Pendapatan (Y).

Variabel sektor sekunder (X1)
memiliki thitung < ttaber dengan
nilai sebesar 1,651 < 2,131
dan taraf signifikasi sebesar
0,241 > (0,05) karena itu di
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simpulkan bahwa  sektor
sekunder (X1) secara parsial
berpengaruh positif namun
tidak  signifikasi  terhadap
ketimpangan pendapatan di
Kabupaten Mimika.

b) Pengaruh sektor tersier (X2)
terhadap ketimpangan
pendapatan (Y).
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untuk mengukur
bersama seluruh variabel
independen terhadap variabel
dependen. Penguijian ini dilakukan
dengan menggunakan tingkat
signifikansi (0,05) dan keputusan
diambil berdasarkan perbandingan
antara nilai fhiwng faver dengan

ketentuan sebagai berikut:

pengaruh

Variabel sektor sekunder (X2)
memiliki thiung > taver dengan
nilai sebesar -8,947 > 2,131
dan taraf signifikasi sebesar
0,012 < (0,05) karena itu di

Jika Fhitung > Fiapel, maka
Ho ditolak dan Ha
diterima.

J|ka Fhitung < Ftabel, maka

simpulkan ~ bahwa  sektor Ho di terima dan Ha
tersier (X2) secara parsial ditolak.
berpengaruh  negatif dan
signifikasi terhadap . . .
ketimpangan pendapatan di .Be”kUt ha?" . analisis
. koefision determinasi yang
Kabupaten Mimika. ) X
diperoleh berasal dari pengolahan
Uji F (Simultan) :jatak Sgggggunakan perangkat
Uji signifikasi pengaruh (uji una :
F) atau uji simultan dilakukan
Tabel 5
Hasil Uji F(Simultan)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression ,056 2 ,028 154,78 ,006°
3
Residual ,000 2 ,000
Total ,057 4

a. Dependent Variable: Ketimpangan Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Sektor Tersier, Sektor Sekunder

Sumber : Data diolah 2025

mencapai 154,783 yang lebih
besar dari Fube. Dengan tingkat
signifikansi 0,006 lebih kecil dari
0,05, maka (Ho) ditolak dan (Ha)
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diterima. Secara simultan sektor
sekunder dan sektor tersier
berkontribusi secara seignifikan
terhadap ketimpangan
pendapatan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi R?2
(R Squre) Dbertujuan  untuk

mengukur seberapa besar variabel
independen X1 dan X2 secara
bersama-sama berkontribusi
terhadap variabel dependen.

Berikut ini adalah hasil
analisis uji R? Determinasi dengan
bantuan SPSS.

Tabel 6
Hasil Uji R? Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 ,997°

,994 ,987 ,01348

Sumber: Data Diolah 2025

Berdarkan  tabel diatas
dengan nilai R Square sebesar
0,994 yang menunjukkan bahwa
sektor sekunder (X1), dan sektor
tersier (X2) yang berpengaruh
terhadap ketimpangan pendapatan
(Y) sebesar 0,994 atau 99,4%
sedangkan sisanya 1,6% di
pengaruhi oleh faktor — faktor lain
yang di teliti.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa sektor
sekunder  berpengaruh  positif
terhadap ketimpangan pendapatan
di Kabupaten Mimika, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan
sehingga hipotesis bahwa sektor
sekunder  berpengaruh  positif

namun tidak signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan ditolak.
Pengujian kedua
menunjukkan bahwa sektor tersier
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan
di Kabupaten Mimika, sehingga
hipotesis kedua yang menyatakan
pengaruh tersebut diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Sektor  Sekunder
Terhadap Ketimpangan
Pendapatan

Berdasarkan hasil yang di
peroleh vyaitu sektor sekunder
berpengaruh positif namun tidak
signifikansi terhadap ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Mimika.
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Berpengaruh  artinya  semakin
rendah sektor sekunder maka
semakin rendah angka
ketimpangan pendapatan di
Kabupaten Mimika.  Diketahui
bahwa, PDRB lapangan Usaha
sektor sekunder mencakup
kegiatan pengolahan hasil — hasil
dari sektor primer, seperti. Industri
manufaktur, sektor-sektor seperti
penyediaan listrik dan gas,
distribusi air bersih, pengelolaan
sampah dan limbah, kegiatan daur
ulang, konstruksi, serta
perdagangan grosir dan eceran—
termasuk  layanan perbaikan
kendaraan bermotor—
berkontribusi dalam meningkatkan
pendapatan  Kabupaten Mimika
setiap tahunya.

Sementara itu kurangnya
industri pengolahan lanjutan
menyebabkan nilai tambah dari
sektor sekunder tidak tersebar luas

kepada masyarakat lokal,
sehingga dampaknya terhadap
distribusi pendapatan menjadi

terbatas. Tenaga kerja lokal atau
UMKM mungkin tidak terintegrasi
secara optimal dalam rantai pasok

industri sekunder, sehingga
pertumbuhan sektor ini tidak
berkontribusi  banyak terhadap
pemerataan ekonomi, kebijakan
dari pemerintah daerah bisa

mendorong agar masyrakat lokal
lebih banyak di libatkan dalam
sektor sekunder melalui pelatihan,
kemitraan usaha, dan kebijakan
afirmatif, mendorong
pengembangan UMKM yang bisa
menjadi bagian dari rantai pasok
sektor sekunder, seperti penyedian
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logistik, katring, dan
pendukung lainya.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Danang susanto
(2019:35) yang menyimpulkan
bahwa PDRB per kapita sektor
sekunder tidak memiliki hubungan
yang signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. Namun,
temuan ini berbeda dengan hasil
studi yang dilakukan oleh Hakim Al
Faqgih dan Siti Alfidhatu (2025:17),
yang menunjukkan bahwa PDRB
sektor sekunder berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di
wilayah Pulau Jawa.

jasa

Pengaruh Sektor Tersier
Terhadap Ketimpangan
Pendapatan

Sebagaimana temuan yang
diperoleh sektor tersier

Memberikan dampak negatif yang

signifikan terhadap tingkat
ketimpangan pendapatan di
Kabupaten  Mimika.  Semakin

berkembang sektor tersier, maka
ketimpangan pendapatan
menurun. Secara garis besar,
sektor tersier mencakup berbagai
aktivitas berbasis jasa, antara lain
transportasi dan pergudangan,
penyediaan  akomodasi  serta
layanan minuman dan makanan,
sektor informasi dan komunikasi,

layanan keuangan maupun
asuransi, real estate, jasa
korporasi, administrasi,
pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib layanan
pendidikan, pelayanan kegiatan
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sosial dan kesehatan, serta
layanan jasa lainnya.

Kabupaten Mimika, adalah
wilayah yang dipengaruhi sumber
daya alam yang sangat kaya,
terutama di sektor tertentu.
Namun, kekayaan ini belum
merata dirasakan oleh seluruh
penduduk. Terdapat kesenjangan
signifikan  antara  pendapatan
kelompok atas dan bawah. Sektor
jasa biasanya tidak membutuhkan
keahlian teknis setinggi sektor
pertambangan. Oleh karena itu,
lebih banyak masyarakat lokal
dapat mengakses pekerjaan di
sektor ini, seperti sopir, pedagang,
guru, tenaga medis, pelayan toko,
hingga ojek online. Pertumbuhan
sektor tersier mendorong
perputaran uang di sektor informal
dan UMKM. Hal ini membantu
meningkatkan pendapatan
masyarakat kelas menengah ke

bawah, sehingga memperkecil
jarak pendapatan dengan
kelompok elit ekonomi. Saat sektor
tersier tumbuh, permintaan

terhadap barang dan jasa lokal
meningkat. Masyarakat asli Mimika
yang sebelumnya hanya
bergantung pada pertanian atau
sektor informal bisa ikut masuk
dalam ekonomi modern melalui
jasa, perdagangan, dan pariwisata.
Oleh karena itu sektor tersier perlu
dikembangkan agar dapat
mengurangi terjadinya
ketimpangan di Kabupaten Mimika
agar dapat terjadi pemerataan
pendapatan.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Adhitya et al (2020:7)
yang mengungkapkan bahwa
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sektor tersier—terutama pariwisata
dan akses kredit untuk
pembangunan infrastruktur
ekonomi—memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan.  di
Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Temuan ini
menekankan pentingnya
penguatan  sektor  pariwisata,
peningkatan kapasitas lembaga
keuangan, serta peran pemerintah
dalam memastikan pembangunan
infrastruktur yang merata

PENUTUP
Kesimpulan
Berdarkan hasil
penelitian di atas maka dapat

di tarik kesimpulan bahwa:

a.  Sektor sekunder
berpengaruh positif
namun tidak signifikan
terhadap ketimpangan
pendapatan di
Kabupaten Mimika. Hal
ini menunjukkaan sektor

sekunder belum
sepenuhnya menjadi
pendorong utama
ketimpangan, namun

juga belum efektif. Oleh
karena itu, perlu
pendekatan yang lebih
inklusif dan berorientasi
pada pemerataan agar
sektor ini bisa menjadi

motor penggerak
pertumbuhan  ekonomi
yang adil dan
berkelanjutan.

b.  Sektor tersier
berpengaruh negatif
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signifikan terhadap
ketimpangan
pendapatan di

Kabupaaten Mimika. Hal
ini dikarenakan sektor

tersier justru
menurunkan tingkat
ketimpangan

pendapatan melalui
penyerapan tenaga kerja
serta pendapatan
masyarakatat di
Kabupaten Mimika hal
ini sejalan dengan
perhitungan statistik
yang terjadi di

Kabupaten Mimika.

Saran
Berdasarkan hasil

kesimpulan di atas dapat di

berikan beberapa saran

sebagai bahan masukan dari
penelitian sebagai berikut:

a. Pemerintah Kabupaten
Mimika dan  pelaku
industri perlu
meningkatkan PDRB
lapangan usaha vyang

ada di sektor sekunder
yang berkualitas, b.
termasuk melalui
pelatihan keterampilan,
peningkatan upah
minimum, dan
perlindungan tenaga

kerja, agar kontribusi
sektor ini  terhadap
pengurangan

ketimpangan bisa lebih

optimal. Oleh karena itu,
diperlukan program
pelatihan dan

pendidikan vokasi yang
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diarahkan pada
keterampilan industri
agar masyarakat lokal
dapat berpartisipasi
secara aktif. Perlu upaya
untuk mengintegrasikan
sektor sekunder dengan
sektor primer (pertanian,
perikanan) dan tersier
(perdagangan, jasa)
agar manfaat
Pemerintah Kabupaten
Mimika dapat melakukan
evaluasi terhadap
kebijakan
pengembangan  sektor
sekunder vyang telah
berjalan, guna menilai
sejauh mana program-
program tersebut telah
berkontribusi  terhadap
pemerataan

pendapatan. Hasil
evaluasi dapat
digunakan sebagai
dasar perbaikan

kebijakan.ekonominya
lebih menyebar ke
berbagai lapisan
masyarakat.
Peningkatan kapasitas
dan kualitas sektor jasa
seperti perdagangan,
transportasi, pendidikan,
dan pariwisata dapat
membuka peluang kerja
baru yang lebih merata
di berbagai wilayah yang
ada di Kabupaten
Mimika. Pemerintah
disarankan untuk
memperkuat dukungan
terhadap pelaku usaha
kecil dan menengah
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Amin,

Anwar, K.

(UMKM) di sektor tersier

melalui program
pelatihan, akses
pembiayaan, serta
bantuan pemasaran.
Langkah ini dapat
memperluas keterlibatan
masyarakat

berpenghasilan
menengah ke bawah

dalam kegiatan
ekonomi, yang pada
gilirannya dapat
membantu mengurangi
ketimpangan
pendapatan secara
bertahap
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